BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Badikie merupakan salah satu tradisi lisan yang diturunkan dari nenek
moyang orang islam pada zaman dahulunya dalam berdakwah. Dalam cara
pelaksanaannya, badikie dari dulu hingga sekarang belum mengalami perubahan
begitu besar, dimana nyanyiannya ini berasal dari syair-syair burdah dalam bahsa arab
yang tentunya bagi sebagian masyarakat sekarang tidak tahu lagi apa artinya. Tradisi
Badikie dalam upacara pengajian kematian selalu dilakukan oleh masyarakat Nagari
Sicincin ‘walaupun pihak keluarga tidak mampu, akan tetapi upacara pengajiannya
tetap-dilaksanakan meski dengan cara yang sederhana. Masyarakat Nagari Sicincin
percaya dengan adanya upacara pengajian sudah memberikan penghormatan terakhir
untuk simayat dan sebagai bhakti seseorang untuk jasa yang telah dilakukan simayat
semasa hidupnya. Tradisi badikie merupakan bentuk akulturasi kebudayan islam
dengan kebiasaan yang ada pada dahulunya.atau tradisi sebelum masuknya islam di
minangkabau. Disini dilihat dari kepercayaan masyarakat minangkabau melakukan
ritual tahlillan pada-hari-hari tertentu, yaitu pada hari ketiga, ketujuh, empat belas,
empat puluh, dan seratus hari yang mirip dengan ajaran hindu.
Walaupun banyak perdebatan ulama tentang ritual pada hari-hari tersebut
bahkan menurut syarah hadist menjelaskan bahwa berkumpul-kumpul ditempat ahli
mayit serta makan-makan disitu termasuk bid’ah munkar (haram hukumnya) dan

bertambah lagi bid’ahnya apabila dilakukan upacara yang biasa kita kenal tahlillan
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pada hari-hari tertentu. Namum dalam kenyataan tradisi ini masih bertahan.
Masyarakat Nagari Sicincin melihat bahwa tradisi badikie adalah sebagai wujud sikap
empati sosial terhadap orang lain. Di sisi lain tradisi badikie dapat dimaknai sebagai
cara agar seseorang dapat memahami penderitaan orang lain. Sikap tersebut menjadi
dasar eratnya solidaritas nasyarakat Nagari. Hubungan yang terjalin antar masyarakat
merupakan salah satu factor penting yang menjadi pertimbangan bagi masyarakat.
Tradisi badikie dapat menjadi sarana berempati sosial dan dapat mereduksi sikap
individualistik mereka.

B. Saran

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya masyarakat Nagari Sicincin bisa memberikan-daya tarik
untuk generasi remaja untuk mempelajari dikie.

2. Sebaiknya buku isi tentang dikie ini diperbanyak supaya generasi remaja
mudah mempelajarinya.

3. Sebaiknya masyarakat Nagari Sicincin lebih antusias’ mengenalkan
tradisi badikie ini kepada anak-anaknya agara tradisi ini tidak hilang

4. Sebaiknya para pandikie membuka tempat latihan untuk generasi remaja
yang ingin mempelajari dikie ini.

5. Sebaiknya untuk para padikie tidak meminta bayaran yang besar pada
saat melakukan dikie, kasthan untuk tuan rumah yang sederhana/kurang

mampu.
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